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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survey mengenai kondisi jaringan serta analisis 

kebutuhan dan ketersediaan air irigasi maka dapat dibuat kesimpulan antara lain : 

1. Kondisi jaringan yang ada di daerah irigasi Baumata masih terdapat 

lubang dan kerusakan pada dinding jaringan dengan data sebagai 

berikut :  

a. Pada saluran sekunder 1 terdapat kerusakan jaringan berupa 2 

lubang yang terdapat pada jarak  35 m dan 400 m dari bangunan 

bagi 1 (BB-1) dan panjang saluran sekunder 1 adalah 450 m. 

b. Pada saluran sekunder 2 dengan panjang 650 m. Memiliki 16 

lubang yang terdapat pada jarak 42 m, 68 m, 108 m, 138 m, 154 m, 

161 m, 208 m, 259 m, 302 m, 354 m, 372 m, 391m 446 m, 459 m, 

470 m, 499 m dan 612m dari bangunan bagi 2 (BB-2). Untuk 

kerusakan jaringan pada saluran terjadi pada jarak 500  550 m dari 

cabang saluran sekunder 2.  

c. Pada saluran sekunder 3 memiliki panjang 450 m terdapat 2 lubang 

pada jarak 23 m dan 145 m dari bangunan bagi 2. 

2. Pola tanam yang paling optimal adalah pola tanam padi  padi - palawija 

dengan  musim tanam pertengahan bulan Desember dengan besar 

intensitas tanam 280,96 %, alasan memilih pola tanam ini karena menurut 

perhitungan yang ada karena menggunakan pola tanam padi  padi  

palawija  tentunya memanfaatkan air lebih baik dari pola tanam lain. 

Selain  masyarakat lebih memilih pola tanam padi  padi  palawija 

karena jika menggunakan pola tanam padi  padi  padi akan sangat 

mengurangi kadar humus dalam tanah sehingga pada penanaman yang 

berikunya akan kurang optimal. 

5.2 Saran  

Dilihat dari hasil analisis yang ada maka potensi air pada mampu memenuhi 

kebutuhan air yang digunakan sebagian besar untuk kebutuhan areal persawahan 
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atau irigasi. Dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan memanfaatkan 

potensi sumber daya maka disarankan : 

1. Pemanfaatan air secara efisien harus dilakukan oleh semua pengguna air 

dengan cara pembagian air secara merata. 

2. Adanya kesadaran dari masyarakat pengguna air agar menutup lubang 

dengan rapat sehingga tidak terbuangnya air. 

3. Perlu diadakanya normalisasi jaringan yang ada di daerah irigasi 

Baumata. 

4. Perlu diadakanya perhitungan mengenai efisiensi dan efektifitas 

mengenai jarigan irigasi Baumata. 
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